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I. PENDAHULUAN

1. UMUM

Dalam penyusunan Kurikulum ini telah diusahakan agar bahan pelajaran Matematika yang disajikan kepada siswa-siswa Sekolah Dasar (SD)
hingga Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) lebih berkaitan satu sama lain. Dengan demikian diharapkan agar kesenjangan atau-
pun tumpang tindih yang nampak antara Matematika SD dan Sekolah Menengah selama ini dapat dikurangi atau ditiadakan sama sekali.

Usaha mengaitkan bahan pelajaran Matematika dari SD hingga SMA dilakukan dengan cara membuat/'KERANGKA BESAR BAHAN
PENGAJARAN MATEMATIKA SD, SMP, dan SMA", sebelum dipaparkan dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP).
Dalam kerangka besar tersebut terdapat Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan serta sub-sub pokok bahasan yang didistribusikan pada
kelas dan semester atau cawu. Sub-sub pokok bahasan yang merupakan kedalaman dan keluasan materi dalam GBPP terdapat dalam kolom
uraian sedangkan Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan terdapat dalam satu kolom yaitu kolom Pokok Bahasan.

Dalam kurikulum ini telah diusahakan untuk mengurangi kepadatan materi yang dirasakan ada dalam Kurikulum 1975, antara lain dengan
.a. mengurangi pengulangan-pengulangan yang tidak perlu

b. mengurangi konsep-konsep yang tidak mendasar

c. menggeser bagian-bagian tertentu ke jenjang pendidikan tertentu yang disesuaikan antara lain dengan perkembangan kemampu-
an siswa.

Di samping itu juga telah diusahakan untuk menambah bahan-bahan baru sesuai dengan tuntutan dewasa ini maupun hasil kajian di lapang-
an selama ini. Bahan-bahan baru tersebut antara lain ialah:

a. Permainan geometri yang diharapkan dapat mengaktifkan siswa dan mempertinggi minat belajar.

b. Aritmetika sosial untuk siswa Sekolah Dasar.

c. Geometri Ruang, dengan penekanan kepada pengenalan fakta-fakta ruang untuk mempertajam pandangan siswa Sekolah Mene
ngah.

d.' Pengetahuan tentang komputer yang amat sederhana di tingkat SMA.

Kurikulum ini tetap berpandu kepada fungsi matematika, yang dapat dipandang sebagai:

a) Alat; yang dapat digunakan dalam berbagai bidang ilmu dan kehidupan.

b) Pola pikir, yang dapat membantu mempeijelas permasalahan melalui abstraksi/idealisasi/generalisasi mengarah kepada obyektifi-
tas dan efektivitas yang tinggi.

c) Ilmu pengetahuan, yang dapat -dikembangkan.



Sesuai dengan fungsi matematika tersebut. maka lujuan diberikannya matematika kepada siswa SD s/d SMA secara umum dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

aj Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perobahan-perobahan keadaan di dalam kehidupan dan di dalam dunia
yang senantiasa berubah ini. melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara; logik dan rasional, kritis dan cermat. obyek-
tif, kreatif. efektif.

b) Mempersiapkan anak didik agar dapat menggunakan matematika secara tepat di dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam mem-
pelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Orientasi kurikulum ini adalah menekankan proses dengan tidak melupakan pencapaian tujuan.

2. KHUSUS

Pada bagian khusus ini diuraikan lingkup materi dari Matematika tersebut.

a. Bahan pelajaran Matematika SD telah dikurangi seperlunya. tanpa menurunkan derajat kemampuan minimal yang diharapkan di-
miliki oleh siswa SD. Perhatian dan waktu perlu diberikan secara khusus kepada peningkatan ketrampilan melakukan pperasi
hitung secara mencongak.

b. Bahan pelajaran Matematika SMP yang bersifat mengulang/mengingatkan bahan SD dipersempit waktunya.
c. Bahan pelajaran matematika SMA sebagian telah ditiadakan. tetapi telah dimasukkan bahan baru, yaitu antara lain.

1) Geometri Ruang

2) Pengenalan komputer

Khusus tentang pengenalan komputer. penekanan diberikan kepada pengertian-pengertian dan bukan kepada penggunaan komputer secara
langsung. Ini tidak berarti bahwa sekolah-sekolah yang telah memiliki komputer tidak perlu praktek. Waktu yang cukup banyak tersedia di
harapkan digunakan guru untuk pendalaman/pemantapan pemahaman dan kemampuan siswa.



H. HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM MELAKSANAKAN GBPP

1. GBPP ini merupakan pedoman mengajar bagi guru yang beriiskan materi minimal yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan dalam kolom tujuan kurikulum dan tujuan instruksional umum.

2. Pokok Bahasan (PB) dan Sub Pokok Bahasan (SPB) dapat dilihat dalam kolom pokok bahasan.
3. PB dan SPB dalam GBPP ini telah diurutkan sesuai dengan sistematika mata pelajaran tetapi dalam peiaksanaan kurikulum bila dipandang

perlu guru masih diperkenankan mengubah urutan tersebut asal masih berada dalam semester yang sama. Jadi tidak diperkenankan meminr
dahkan PB dan SPB dari semester tertentu ke semester lain, atau dari cawu tertentu ke cawu lain.

4. Dalam kolom uraian dapat terlihat keluasan dan kedalaman materi pelajaran dan/atau petunjuk kemampuan siswa yang dikembangkan atau
kegiatan siswa dalam proses belajar atau pengalaman belajar siswa.

5. Keluasan dan kedalaman materi mutlak harus dicapai dalam penjatahan (alokasi) waktu yang telah ditentukan pada struktur program se-
dangkan kegiatan siswa atau pengalaman belajar dalam kolom uraian merupakan saran/pedoman untuk melaksanakan proses belajar-menga-
jar, yang berorientasi pada cara belajar siswa aktif (CBSA).

6. Jumlah jam pelajaran yang terdapat dalam kolom 7 merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pokok bahasan/
sub "pokok bahasan yang bersangkutan.

7. Guru diperkenankan menggunakan buku lain yang dapat diperoleh di daerah asalkan sesuai dengan bahan pelajaran dalam kolom 3 dan 4.
8. Pada kolom 8 tercantum beberapa alternatif metode. Guru dapat memilih metode atau gabungan metode yang sesuai dengan kemampuan-

nya dan fasilitas belajar-mengajar yang dapat disediakan oleh sekolah.
9. Pada kolom 9 tercantum beberapa alternatif sarana pengajaran. Guru diperbolehkan memilih sarana yang sesuai dengan bahan pengajaran

yang terdapat dalam kolom 3 dan 4 pada GBPP.
10. Tes tertulis yang tercantum pada kolom 10 dapat berbentuk obyektif atau uraian. Guru hendaknya sering menggunakan tes berbentuk

uraian. ■ , i

11 Penilaian pencapaian siswa untuk pelajaran Matematika tidak cukup hanya dilakukan melalui tes obyektif. Tes benluk uraian diperlukan
untuk melacak tata nalar siswa dalam menyelesaikan soal/masalah. Oleh karena itu dalam tes formatif dan sumatif perlu penekanan pada
tes beptuk uraian (± 50%).

12. Keterangan yang tertera dalam kolom 11 dimaksudkan untuk memberi panduan kepada guru, khususnya untuk melaksanakan proses bela
jar mengajar.



ni. STRUKTUR PROGRAM



STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM 1984

SEKOLAH MENENGAH UMGM TINGKAT ATAS (SMA)
PROGRAM STUDI: ILMU JLMUJBIOLOGI

PROGRAM

PROGRAM

INTI

BEBANBELAJAR

MATA PELAJARAN

1. Pendidikan Agama

2. Pendidikan Moral Pancasila

3. Pendidikan Sejarah Peijuangan Bangsa
4. Bahasa dan Sastra Indonesia

5. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia
6. E k o n o m i

7. Geografi
8. Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan
9. Pendidikan Seni

10. Pendidikan Keterampilan
11. Matematika

12. Biologi
13. Fisika

14. Kimia

15. Bahasa Inggris

J u m 1 a h

KELAS/ SEMESTER

37 37 19 17

III

13 11

JUMLAH

12

12

6

18

14

6

10

8

10

10

8

6

4

4

6

134

PROGR.AVI

PILIH.A.K

16. Matematika

17. Biologi
18. Fisika

19. Kimia

20. Bahasa Inggris

J u m I a h 19 21 25 23

20

22

16

18

12

88

JUMLAH BEBAN BELAJAR 37 37 38 38 38 34 222



IV. GARIS-GARISBESAR PROGRAM PENGAJARAN



GARIS-^ARISBESAfl PROGRAM PENGAJARAN

MATA PELAJAIMI^ : MATEMATIKA

:  SEKOLAHMENEBIGAH UiVIUMTINGKATATAS(SMA)

KELAS : I

tujuan

KURIKULER

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

BAHAN PENGAJARAN

POKOK

BAHASAN URAIAN

PROGRAM

KLS
SEM

JAM

PEL

METOOE
SARANA/
SUMBER

PENILAIAN KETERANGAN

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

Siswa memiliki

pengertian dan

pengetahuan Ma-

tematika cukup

sabagai bekal

mampelajari bi-

dang-bidang stu-

di tertentu lesuai

dengan minat

dan bakat ma-

sing-masing serta

sasuai dangan pa-

nyaluran yang

tersadia.

Siswa mamiiiki

sikap kritis, cer

met dan meng-

hargai manfaat

Matamatika.

1. Melalui pangamatan sis

wa mengenal dan me-

■mahami ruang dimensi
tiga, dapat menarapkan
konsap-konsep yang di-
gunakan dalam ruang
dimansi tiga, baik da
lam matamatika, mata
palajaran lainnya mau-
pun dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Siswa memahami pe
ngertian fungsi trigono-
metri dan rumus trigo-
nomatri, sarta trampil
menggunakannya dalam
matamatika, mata pala
jaran lain serta dalam
kehidupan sehari-hari.

GEOMETRI
1.1. Dimensi Tiga
1.1.1 Bangun-bangun

ruang

TRIGONOMETRI

2.1. Fungsi Trigonoma-
tri

2.1.1 Rumus-rumus tri-
gonomatri dari
sudut-sudut yang
berelasi.

2.1.2. Pengukuran sudut
dengan ukuran de-
rajat dan ukuran
radian.

Mangulang kubus dan balok.
Pengertian prisma: Prisma tegak, Pris-
ma condong/miring.
Jenis-jenis prisma manurut- bantuk bi-
dang alasnya.
Sifat-sifat bidang sisi prisma.'
Luas sisi prisma.
Jaring-jaring prisma (hanya untuk pris
ma tegak saja).

Mengingat fungsi-fungsi trigonomatri su-
dut-sudut di kuadran I, il, lil dan IV.
Menantukan rumus fungsi trigonomatri
dari sudut-sudut yang berelasi, seperti:

sin (180 —a) °sina

tg (-a)° = -tg a°
cos (360 — a)o'.

cos a

osin (90 — a) ° cos a

Menyederhahakan fungsi trigonomatri
dari sudut-sudut di berbagai kuadrari.

Mengingat kembali ukuran sudut dangan
$atuan darajat.
Pengertian ukuran radian.
Menentukan hubungan antara darajat
dengan radian.
^nekankanT bahwa sin x ^ sin x°,
xeR.

12
Gabungan cera-
mah, tanya ja-
wab dan penu-
gasan.

Demonstrasi

Ceramah

Peragaan
Tanya jawab
Penugasan

Tugas
Tes tertulis
bentuk uraian

Menggambar ruang
(menggunakan pe
ngertian garis/bi-
dang frontal, garis
bidang ortogonal,
sudut surut,
perbandingan
proyeksi).

— Buku paket ma
tamatika 9 SMA

• hal. 147 s/d
149 (dilengkapi
sendiri)'

— Buku paket Ma
tamatika 9 SMA
halaman 149
s/d 153

Tugas
Tes teiiulis
bantuk
obyektif
Tes tertulis

bentuk urai

an.



(1) (21

3. Siswa memahami ru-

mus-rumus trigonome-

tri dalam segi tiga serta

mampu menerapkannya

dalam matematlka, ma>

ta pelajaran lain dan da-

lam kehidupan sehari-

hari.

(3)

2.1.3 Koordinat kutub

3.1. Rumus-rumus

Sag] Tiga

3.1.1 Aturan sinus

3.1.2, Rumus-rumus yang
menghubungkan
sin a, cos a dan

tga.

(4)

Mengubah ukuran sudut dalam derajat
menjadi ukuran sudut dalam radian, dan
sebaliknya.

Menyelesaikan persamaan trigonometri
yang sederhana. jika merubah x diketa-

hui dalam ukuran radian

Mengingat koordinat Cartesius suatu

titik.

Pengertian koordinat kutup suatu titik.
Menentukan hubungan antara koordinat

Cartesius dan koordinat kutub suatu

titik.

Menentukan koordinat Cartesius suatu

titik jika diketahui koordinat kutubnya
dan sebaliknya.

Contoh-contoh untuk pengantar.
Menurunkan aturan sinus untuk suatu

segi tiga.

Menentukan unsur-unsur suatu segi tiga
yang belum diketahui, jika vnsur lain-

nya diketahui dengan menggunakan atur

an sinus.

(ss.ss.sd; ss.sd.sd; sd.ss.sd).

Menentukan rumus-rumus yang menghu
bungkan sin a, cos a dan tg a:

2  2
1) cos a +Sln a » 1

2  2
2) cos 8*1 —sin a

'2 2
3) sin a-a —cos a

4) tga
sin a

cosa

(5) (6) (7)

12

(8) (9)

Buku paket Ma-

tematika 7 SMA

hal.145 s/d

148.

Buku paket Ma-

tematika 7 SMA

hal. 148 s/d

152

Buku paket Ma

tematlka 7 SMA

hal. 148 s/d

152

(10) (II)

— Tugas

— Testertulis

bentuk

obyektif

— Testertulis

bentuk

uraian.



(I) l2»

4. Melalui pengamatan,
siswa mengenal dan me-

mahami pengertian

fungsi dan grafik, ma-
cam-macam fungsi serta

mampu manerapkannya

baik dalam matematlka,

mata pelajaran lain,

maupun kehidupan se

ll a ri-hari.

(3)

3.1.3 Aturan

kosinus

3.1.4 Luas sagi

tiga

AUABAR

4.1 Hubungan, Pamata

an dan Grafik

4.1.1 Fungsi dan grafik-

nya

(4)

Menantukan tWa dfafllBf^ STrt a,~Cds a;

tg a, jika salah satunya dikatahui.

Mambuktikan idantitas trigohometri da-

ngan manggunakan rumus-rumus terse-
but.

Contoh-contoh sabagai pangantar.

Manurunkan aturan kosinus untuk suatu

sag] tiga.

Menantukan unsur-unsur suatu segi tiga

yang belum dikatahui, jika ketiga sisinya

atau dua sisi dan sudut apitnya dikata

hui dangan manggunakan aturan kosi

nus (ss.ss4s;ss.sd.s$).

Menantukan rumus luas daerah suatu

sagitiga dangan sinus sudutnya. Pada segi
tiga ABC, barlaku:

1

1) L = _ bcsin A

2

1

2) L = — ac sin B

2

1

3) L = - ab sin C

2

Menantukan luas daerah suatu sagitiga,

sagiampat atau segi banyak baraturan
dangan manggunakan rumus luas daerah

sagitiga.

Fungsi kuadrat dan grafiknya:
— mambuat skatsa grafik fungsi kuadrat

dangan mancari:

1) Titik potong dangan sumbu x dan

V ■

2) Titik baiik

3) Sumbu simatri

(5) (6) T7) (8)

12

(9)

— Buku paket Ma

tematlka 7 SMA

hal. 157 s/d

163

— Buku pakat Ma

tematlka 7 SMA

hal. 164 s/d

167

Caramah

Tanya jawab

Penugasan

— Buku paket Ma

tematlka 11

SMA hal. 21 s/d

24 (kalkulus

tidak digunakan

karana balum

dibarikan)

(10) (Tl)

Tugas

Tas tertulis

bentuk

obyaktif

Tas tertulis

bentuk

uraian

Sub pokok ini
dimulai di SMP



(1) 12»

5. Siswa memahami pe-
ngertian kalimat mate-

matika/persamaan serta

mampu menggunakan-

nya dalam matematika,

,  mata pelajaran lain dan
dalam kehidupan seha-

ri-hari.

10

(3)

5.1 Kalimat Matema-

tika/Persamaan

5.1.1 Persamaan dan •

pertidaksamaan.

(4>

Untuk grafik fungsi yang tidak me-
motong sumbu x, mencari titik ballk

dengan mengubah bentuk kuadrat ter-

sebut menjadi bentuk kuadrat sem-

puma.

Misal:

2x2 -f 4x + 5 = 2{x + 1 )2 + 3

Koordinat titik ballk :

(-1.3)
Menentbkan:

1) Daerah asal

2) Daerah hasil

3) Pembuatnol

4) Persamaan sumbu semetri

5) Nilai maksimum/minimum

6) Titik balik

Jika diketahui fungsi kuadrat dan gra-
giknya.

Menyelesaikan soal-soal yang berhu-
bungan dengan masalah sehari-hari yang

dapat diselesaikan dengan menggunakan
fungsi kuadrat (misalnya: luas maksV

mum/minimum suatu daerah bangun
datar, tinggi maksimum suatu benda

jika dilempar vertikal keatas). -

Persamaan kuadrat:

1) Mengingat kerhbali cara-cara untuk
menyelesaikan persamaan kuadrat.

2) Jenis-jenis akar persamaan kuadrat
dikaitkan dengan nilai diskriminan.

3) Pemakaian diskriminan:

— Menentukan banyaknya akar dan

jenis akar

— Menghitung koefisien persamaan

kuadrat yang akar-akarnya meme-
nuhi sifat tertentu

— Menentukan persamaan garis sing-
gung pada kurva.

4) Rumus jumlah dan hasil kali akar-
akar persamaan kuadrat.

(5) (6) (7) (8) (9)

12

Ceramah

Diskusi

Penugasan

— Buku Paket

Matematika 11

(10) (ID

Tugas

Tes tertulis

bentuk

obyektif

Tes tertulis

bentuk

uraian.



(1) (2»

6. Melalui pengamatan sis-

wa mengenal pengarti-

an, sifat-sifat dan ru-

mus-rumus tentang ling-'

karan serta mampu ma-

nerapkannya baik da-

lam matematika, mata

pelajaran lain maupun

dalam kahidupan saha-
ri-hari.

(3)

GEOMETRI

6.1

6.1.1

Bangun Datar Ling-
karan

Unsur-unsur Ling-

karan. Busur Tem-

bereng, juring, dsb.

6.1.2 Sudut Pusat dan

sudut keliUng

6.1.3 Garis sin^ung dan

garis singgung perse-

kutuan dua lingkar-

an.

(4)

5) Menyusun' persamaan kuadrat yapg
diketahui akar*akarnya:

— dangan mamakai faktor

— dangan rumus jumlah dan hasil

kali akar-akamya.

Pertidaksamaan Kuadrat.

Pangartian pertidaksamaan kuadrat da

lam X.

Memberikan contoh pertidaksamaan

kuadrat dalam x dan contoh yang bu-

kan pertidaksamaan kuadrat dalam x.

Menyelesaikan pertidaksamaan kuadrat

dalam x dangan pertolongan sketsa gra-

fik/garis bilangan.

Mengingat/manambah pangartian unsur-

unsur, lingkaran: busur, teli busur, dia

meter, tamberang, juring, sudut pusat.

Simatri sumbu: sifat-sifat simatri yang

berkaitan dangan tali busur.

Manantukan pusat lingkaran luar A
Parhitungan yang menggunakbn teore-

ma Pythagoras.

Memantapkan pangartian sudut pusat

dan sudut kaliling.

Manyatakan hubungan antara sudut kali-

ling dan sudut pusat yang manghadap

pada busur yang sama.

Manunjukkan pangartian dan manantu

kan sifat-sifat sudut, dalam:

a) satangah lingkaran
b) sagman yang sama.

Diingatkan kambali pangartian garis sing

gung pada lingkaran.

Menyebutkan sifat-sifat garis singgung

pada lingkaran:

a) mamotong lingkaran hanya pada satu

titik (2 titik yang berimpit)

(5) (6)

16

72

(8)

CaraiTtah dan

paragaan

Diskusi

Tanya jawab

(9)

Buku paket

matematika

7SMA

Buku pakat

matematika

8SMA

(10) (II)

— Tugas

— Tastertulis

uraian.

11



(1) (2i

7. Siswa memahami ber-

bagai sistem bilangan

serta dapat menerap-

kannya, baik matema-

tika, mata pelajaran
lain, maupun dalam ke-

hidupan sehari-hari.

12

(3)

6.1.4 Luklsan garis

singgung ling-

karan

AUABAR

7.1 Pangkat Tak Sebenarnya

(Fungsi dan.Persamaan
E ksponen/ Logarit ma)

(4)

b) tegak lurus pada diameter atau jari-
jari yang melalui titik singgung.

Perlu dibahas dulu kedudukan dua ling-
karan, sifat-eifat garis pusat dua ling-
karan.

Menunjukkan garis singgung sekutu dua
lingkaran, garissinggung sekutu luar, garis
singgung sekutu dalam.

Menentukan sifat-sifat garis singgung se
kutu.

Menentukan panjang garis singgung seku
tu dua lingkaran.

Menggambar garis singgung lingkaran jika
diketahui titik singgungnya.
Menggambar garis singgung lingkaran me
lalui satu titik diluar lingkaran.
Menggambar garis singgung sekutu dua
lingkaran.

Eksponen bulat positif, eksponen bulat
negatif dan nol, eksponen rasional.

Operasi pada bilangan berpangkat tak
sebenarnya, Misal:

aPxa^ p + q
dll

(3> (6) (7)

10

(8)

Gabungan ce-

ramah

Tanya jawab

Penugasan

(9)

Buku paket ma-

tematika 8

untuk SMA

halaman 22 s/d

34.

(10) (11)

Tugas

Tes tertulis

bentuk uraian.



(I) a»

8. Siswa mentahami pe-

ngertian dasar logika

dan mampu menerap-

kannya baik dalam ma-

tematika, palajaran lain,
maupun dalam kehi-

dupan sehari-hari.

(3)

7.1.1 " Pangkat tak—
sabenarnya

7.1.2 Bilangan 1-
rasional

8.1 LOGIKA

8.1.1 Pemyataan

nllai banar/

salah

8.1.2 Operas! per-

nyataan

(4)

Mengubah pangkat negatif menjadi pang

kat positif dan sebaliknya. '
Mengubah pangkat pecah, menjadi ban-

tuk akar dan sebaliknya.

Mengingat kembali sistem bilangan de-
ngan diagram venn. •

Pengertian bilangan irasional dan ben-
tuk akar.

Operas! pada bilangan irasional.
Merasionaikan penyebut suatu pecahan.

Memantapkan pengertian kalimat terbu-

ka dan pernyataan, disertai contohnya.
Menentukan nilai. kebenaran suatu per

nyataan, misalnva:

Dasar empiris:

"Hasan berambut putih".

Dasar tak empiris:

"Jumlah sudut-sudut suatu segitiga

180°".

Pengertian pemyataan majemuk.
Menentukan pemyataan 'Ingkar", "kon-

jungasi", "disjungasi", "implikasi".
Menentukan nilai kebenaran pernyataan-

pemyataan dengan tabel kebenaran.

Memberi contoh dalam kehidupan seha

ri-hari dan dalam matematika.

' Hubungannya dengan "gabungan"
(union) dan "Irisan" (interseksi) atau

gabungan; dan "^irisan.

Kata lain pengganti kata "dan" misaf-
nya "tetapi", "walaupun". ■

(3) (6) t7)

10

(8)

Ceramah

Disku^

Penugasan

(9)

Buku paket ma

tematika 8, SMA

hal 11 s/d 20

(10) (II)

Tugas

Tes tertulis

bentuk

uraian

13



(1) (2)

9. Melalui pengamatan sis-
wa mengenal dan me-

mahaml pengertian ma-

triks serta mampu me-

nerepkannya baik da-

lam mata pelajaran ma-

tematlka, mata pelajar
an lain, maupun dalam

kehidupan sehari-hari.

(3)

9.1 MATRIKS

9.1.1 Pengertian

matriks dan

notasi ma

triks

9.1.2 Ordo matriks

9.1.3 Kesamaan

dan matriks

9.1.4 Operas!

Matriks

^4)

- Pengertian dan notasi matriks.

- Pengertian baris, koiom dan elemen

suatu matriks.

- Data atau informasi yang disajikan dalam
bentuk matriks.

- Pengertian ordo matriks.

- Pengertian matriks baris, matriks kolom
dan matriks bujur sangkar.

- Pengertian due matriks sama.
- Pengertian dan notasi transpos matriks.
- Menggunakan kesamaan matriks untuk

menyelesaikan persamaan matriks.

■  Pengertian dan syarat penjumiahan.
•  Pengertian matriks nol.
■ Menentukan sifat-sifat penjumiahan ma
triks;

a) komutatif

b) asosiatif

c) ada unsur identitas, yaitii matriks
nol.

Pengertian lawan suatu matriks A, di-
tulis —A.

Pengertian pengurangan matriks.
Menyelesaikan persamaan matriics X + A
= B dengan A, 8 dan X rhatriks-matriks
yang berordo sama.

■ Pengertian pengalian matriks dengan bi-
langan real (skalar).

Menentukan sifat-sifat perkalian matriks
dengan skalar:

Jika A dan B matriks berordo m x n,
dan r, s e R make:

a) Ir + s) A = rA + sA

b) r(A + B) = rA + rB
c) r(sA) =» |rs)A
d) 1A =A

e) (^1)A = -A

Menyelesaikan soal-soal yang menyang-
kut pengalian matriks dengan skalar.
Pengalian matriks berordo m x p dengan
matriks berordo p x 1.

Pengalian matriks berordo m x p dengan
matriks berordo p x n.

(5) (6) (7)

20

(8)

— Ceramah

— Diskud

— Penugasan

(9)

Buku paket ma-

tematika 7 SMA

(10)

Tes tertulis

bentuk

obyektif

Tes tertulis

bentuk

uraian.

(11)

14



(I) -m-

9.1.5 Pemakaian ma-
triks untuk

menyelesaikan

sistem parsama-

an linear.'

f4V

Pengalian matriks.

Menentukan .syarat agar. dua matriks
dapat dikalikan.

Pengertian "dikalikan dari kiri" dan
"dikalikan dari kanan".

Matriks satuan berordo 2x2 ditulis I,

d^gan sifat: jika A suatu matriks ber

ordo 2x2, make I.A = A.l = A.

Definisi - pemangkatan matriks bujur
sa^gkar A

A AA' .A. A^ = .A^ dan

sifat-sifat perkalian dua

seterusnya.

Menentukan

matriks:

a) tidak komulatif : AB ^ BA
b) distributif kiri : A(B-fcC) = AB + AC

c) distributif kanan: (B + C) A = BA +

OA

d) asosiatif: A(BC) (AB)C

e) untuk matriks bujur sangkar, ada

unsur identitas yaitu matriks satuan.

f) jika A.B = A.C, pada umumnya

b¥=c.
Menyelesaikan soal-soal 'yang menyang-

kut perkalian matriks.

Pengertian invers matriks.

Membuktikan bahwa bila A merupakan

invers B, maka B merupakan invers A.
Pengertian determinan matriks bujur

sangkar berordo dua.
Menentukan invers matriks bujur sangkar

berordo diip, jika selisih perkalian si-
lang unsur-unsumya adalah 1.
Menentukan rumus invers matriks bujur

sangkar berordo dua.

Pengertian matriks singular dan matriks

non singular.

Penyelesaian soal-soal yang menyangkutt

invers matriks bujur sangkar berordo

dua.

Mengubah sistem persamaan linear ax +

by = p dan cx + dy = q ke bentuk per

samaan matriks.

Menyelesaikan persamaan matriks de-

ngan bentuk AX = B dan XA ° B, jika

A, B dan X matriks bujur sangkar ber

ordo dua dan A matriks non singular.

(5) (7) (8) (9) (10) (11)

IS



(1) (2)

10 Melalui pengamatan

siswa mengenat dan

memahami diagram a-

lur sebagai dasar pe-

ngembangan untuk

studi komputer.

(3)

10.1 PENGENALAN

KOMPUTER

10.1.1 Teori

(4)

Menempatkan kotak-kotak yang sesual
dalam membuat diagram alur.
Membuat Diagram Alur untuk menentu>
kan urutan iangkah-langkah guna mela-
kukan tugas seharl-hart.

Membuat diagrarn alur untuk menentu-
kan urutan langkah-langkah dalam me-
nyelesaikan soal-soal matematlka yang
sederhana.

Membuat Diagram Alur untuk menen-

tukan langkah-langkah yang mengguna-

kan kotak keputusan.

Menentukan bilamana harus mengguna-

kan liukan (loop) dalam membuat

y* Diagram Alur.

Membuat Diagram Alur untuk menen

tukan urutan langkah yang meiigguna-
kan liukan.

Menyelesaikan masalah dengan meng-

gunakan Diagram Alur.

Membuat program sederhana berdasar-

kan Diagram Alur.
Menyatakan pengertian:

1) data: informasi yang akan diproses.

2) program: perintah/instruksi untuk
melaksanakan proses.

3) bahasa program: bahasa yang dapat
digunakan untuk membuat'instruksi
yang akan dimengerti oleh komputer

tertentu. Misalnya bahasa program

BASIC (Beginners All Purpose Sym-

bolik Instruction Code).

(5) (6) (7)

16

(8)

Gabpngan ce-

ramah, tanya

jawab.

Diskusi

Penugasan

(9)

Diktat Diagram

Alur - PKG

(10)

Tugas

Tes tertulis

bentuk

uraia'n

Tes per-

buatan

(11)

16



(1) (2) (3) (4) .(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

Menuliskan program sedarhana dalam

BASIC dengan menggunakan p8rtanya>
an-pertanyaan INPUT, LET, PRINT,

STOP.

Menuliskan program dalam bantuk

diagram alur ke dalam BASIC, dengan
menggunakan:

1) pemyataan REM (REMARK) untuk
memudahkan pengenalan kembali

bagi program yang akan disimpan.

2) nomor pemyataan dalam urutan naik

10, 20, 30, 40, . . .,'agar dapat di-
sisipkan instruksi tambahan bila di-
perlukan tanpa mengubah nomor

instruksi semula.

3) bahasa BASIC yang ekuivalen de

ngan bentukaritmetika.

17



(1) (2) (3) <4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

Bentuk bahasa

Aritmetika BASIC

a + b A + B

a — b A-B

xy X' Y

2pq 2* P* Q

ab A * B/C atau
c ,  A/C ♦ B
2^ Z t 2
Vp SQR P

Mengubah urutan pelaksanaan suatu pro

gram dengan menggunakan pernyataan

"GOTO"dan "IF" .. .THEN"

Mengubah urutan pelaksanaan suatu pro

gram dengan menggunakan pernyataan

GOTO dan IF . . . THEN, dan meng
gunakan lambang kesamaan dan ketldak-

samaan dalam BASIC, yang ekuivalen

dengan lambang dalam aljabar.
Lambang dalam
Aljabar

<

>

Lambang dalam

BASIC

<

>

< atau LE

atau GE

zfz O atauNE

Menyederhanakan rangkaian irfstruksi-

instruksi yang -be'rulang terus menerus
dengan menggunakan pernyataan FOR
... NEXT dan FOR ... NEXT dengan

STEP.

Menuliskan fungsi-fungsi baku dalam

kode khusus BASIC

SQR(X), untuk akar kuadrat, dari X

INT(X), untuk bagian bulat dari bi-
langan X

COS(X), untuk nilai mutlak dari C

COS(X), untuk kosinus X

SIN(X), untuk sinus X

TAN(X), untuk tangens X
Menuliskan program dengan pernyata

an Dimension (DIM).

18
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11 Melalui pengamatan,

siswa mengenal pa-
ngertian, sifat-sifat

persamaan lingkaran

serta mampu mane-

rapkannya baik dalam

matematika, mata pe-

lajaran lain, maupun
kehidupan sehari-hari.

GEOMETRI

11.1 KUBVA

11.1.1 Irisan Ke-

cut

m

Menuliskan program aritmetika dengan

daftar.

Mangingat kambali pangertian lingkar

an.

Manantukan parsamaan lingkaran de

ngan pusat O dan jari-jari r.
Manantukan persamaan lingkaran de

ngan pusat (a, b) dan jari-jari r.
Menyatakan bentuk umum parsamaan

lingkaran:

x2 + y2 + ax + by + c = O
Manantukan pusat dan 'jari-jari ling

karan jika dikatahui persamaannya.

Himpunan titik-titik "dMuar", "pada",

atau "di dalam" lingkaran, misalnya:

[ (x.y) I x2 + y2 a2 ] , untuk him
punan titik di dalam lingkaran.

(5) (6± m

64

18)

Gabungan ce-

ramah, tanya

jawab.

Penugasan

Diskusi

(9)

Buku paket

Matematika 10

(10) (11)

Tugas

Tes tertulis

bentuk

uraian

19



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

SEKOLAH : SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS ( S M A )
PROGRAWhSTUDI r ILMU BIOtOGI
KELAS : II ( DUA )

TUJUAN

KURIKULER

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

RAHAN PENGAJARAN

POKOK

BAHASAN
URAI AN

PROGRAM

KLS SEM
JAM

PEL

METODE
SARANA/

SUMBER
PENILAIAN KETERANGAN

(1) (2) (3) (4)

Siswa memiliki

pengertian dan

pengatahuan Ma-

tematika lebih

lanjut sehingga

dapat mengguna-

kannya dalam bi-

dang llmu-ilmu

Biologi Sswa

memiliki sikap

kritis, cermat

dan manghargai
pemikiran yang

logis dan manfa-

at matematika

Siswa mamahami pe

ngertian dasar statis-

tika serta terampil

mengumpulkan, ma

ny usun, menyajikan,

dan menafsirkan data,

serta mampu mang-

gunakannya dalam ke-

hidupan sehari-hari.

ARITMETIKA

1.1 PENGANTAR STATIS-

TIKA

1.1.1 Ukuran Tenden-

si Sentral

1.1.2 Frekuansi

Mangulang ukuran tendensi santral

1) Menantukan rata-rata (mean) medi

an dan modus dari data tunggal

(tak berkelompok)

2) Menantukan kuartil bawah (Q1),
kuartil tengah (02), dan kuartil

atas (G3) dari data tunggal.

Membuat histogram untuk manggam-

bar suatu distribusi fekuensi*.

Pengertian poligon frekuansi.

Mengelompokkan data kadalam kelas

yang interval kelasnya sama panjang.

Pengertian titik tengah interval., batas

atas kelas, batas bawah kelas, tepi atas

kelas, tap! bawah kelas.

Menantukan titik tengah interval, batas

atas dan batas^ bawah kelas, tepi atas
dan tepi bawah kelas.

Menantukan rata-rata dari data ber

kelompok dengan pertolongan rata-rata

sementara.

Menantukan kelas modus.

Menantukan modus dari data berke

lompok.

Menyusun daftar frekuansi komuiatif

"kurang dari" dan "lebih dari" dan

daftar distributif frekuansi data ber

kelompok.

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

12 Tanya jawab
Penugasan

— Buku Paket

Matematika 7

Tes tertulis
bentuk

uraian

Tugas

pelaporan

Kegiatan

lapangan

21



(1) (2^

Siswa memahami ben-

tuk-bentuk aljabar
dan mampu menerap-

kannya baik dalam

matematika, mata pe-

lajaran lain, maupun

dalam kehidupan se-

hari-hari.

(3)

1.1.3 Tabel dan Kurva

1.1.4 Ukuran Penye-

baran

AUABAR

2.1 SISTEM PERSAMAAN/

PERTIDAKSAMAAN

2.1.1 Sistem Persama-

an Linear

2.1.2 Sistem Persamaan

dengan dua varia-

be), satu linear

dari satu kuadrat.

(4)

Mengubah sajian pada tabel ke bentuk

kurva.

Menggambarkan kurva frekuensi komu-

latif (Ogive) "kurang dari" dan "lebih
dari" terhadap batas atas kelas.

Menentukan kuartil bawah, median,

dan kuartil atas dengan pertolongan

kurva frekuensi komulatif.

Menentukan kuartil bawah, median
dan kuartil atas dari data berkelom-

pok dengan rumus.

Pengertian jangkauan.

Menentukan jangkauan dari sekumpul-

an data tunggal.

Pengertian simpangan kuartil (Jangkau

an semi inter kuartil).

Menentukan simpangan kuartil dari se-

kumpulan data tun^al.
Menentukan simpangan kuartil dari se-

kumpulan data berkelompok.

Pengertian simpangan baku (deviasi

standar)

Menentukan simpangan baku dari se-

kumpulan data tunggal dengan rumus.

Menentukan simpangan baku dari se-

kumpulan data berkelompok.

Mengingat kembali pengertian penye-

lesaian dan himpunan penyelesaian

suatu persamaan.

Menentukan himpunan penyelesaian

sistem persamaan linear dengan 2 varia-

bel.

Menentukan himpunan penyelesaian

sistem persamaan linear dengan 3 varia-

bel; dengan cara eliminasi atau sub-

stitusi atau campuran keduanya.

Menentukan himbunan penyelesaian

sistem persamaan dengan dua variabel,

satu linear dan satu kuadrat.

Dapat dibedakan:

a) I linear

(5) (6) (7) (8)

Cel^mah

Penugasan

Pemecahan

masatah

(9)

Suplemen PKG

— Buku Paket

Matematika 9

(10) (11)

Tugas

Taste rtuiis

uraian

Mengingat

kembali
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(1) (2)

3 Melalui pengamatan,

siswa menganal dan

memahami ruang di:

mensi tiga, dapat me-

nerapkan konsep-kon-

sep yang digunakan

dalam ruang dimensi

tiga baik dalam ma-

tematlka, mata pela-

jaran lain, maupun da

lam kehldupan sehari-

harl.

Siswa memahami pe-

ngertian fungsi trigo-

nometri dan terampil

menggambar grafik-

nya serta mampu me-

nerapkan dalam mate-

matika, mata pelajar-

an lain, dan kehldup

an sehari-haH.

(3)

GEOMETRI

3.1 DIMENSI TIGA

3.1.1 Kedudukan titik

tiga garis dan bi-

dang dalam ruang

TRIGONuMETRI

4.1 FUNGSI TRIGONO-

METRI

(Fungsi Sin, Cos, dan
Tg)
4.1.1 Periodisitas

Fungsi Tri-

gonometri

4.1.2 Grafik

(4)

11 kuadrat tak dapat difaktorkan

b) I linear

II kuadrat dapat difaktorkan.

'  Pengertian-pengertian:
1) Titik terletak pada garis

2) Titik terletak di luar garis

3) Titik terletak pada bidang
4) Titik terletak di luar bidang

5) Qua buah garis berpotongan
6) Qua buah garis sejajar
7) Dua buah garis bersilang

8) Garis terletak pada bidang
9) Garis memotong (menembus) bi

dang

10) Garis sejajar bidang

11) Dua bidang sejajar

12) Dua bidang berpotongan
Pengertian-pengertian di atas dapat di-

terangkan dengan menggunakan kubus.

Jika mungkin pakai alat peraga kubus
yang berupa kubus suasif ataupun

kubus kerangka.

Menentukan periode fungsi trigonome-

tri (mengulang).

— Mengulang kembali grafik

a) y = sin x° , y = cos x® , y = tg x®'
b) y = sin X , y = cos x, y = tg x

(x dalam radial)

— Membuat sketsa grafik

a) y = a sin x® , y = a cos x° , y =
tg x°

b) y = a sin kx° , y = a cos kx® , y =
a tg kx®

(a dan k adalah bilangan nyata
yang tidak nol).

(5) (6) (7) (8)

Penugasan

Gabungan ce-

ramah,tanya

jawab, tugas

Tanya jawab,

ceramah dan

peragaan

Pemecahan

masalah

(9) (10) (11)

— Buku Paket

Matematika 8

— Buku Paket

Matematika 7

— Diktat suplemen

PKG

- Tugas

— Testertulis

bentuk uraian

- Tugas

— Testertulis

bentuk uraian
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(1) (2)

5 Siswa memahami se-

cara intuitif konsep

limit, diferensial dan

integral serta terampil

menggunakannya.

(3)

KALKULUS

5.1 LIMIT FUNGSI
( Pengantar Hitung
Diferensial)

5.1.1 Limit Fungsi

Aljabar

5.1.2 Limit Fungsi

Trigonometrl

5.1.3 Teorema Limit

<4)

Pengertian limit fungsi aljabar dengan

berbagai contoh.
Menentukan limit fungsi aljabar.

a) jika variabelnya-mendekati bilangan
tertentu ̂  o, misal:

x2-25
lim

x->-5 X - 5
b) Jika variabelnya mendekati nol.

Misal:

x2 + lOx
lim

X  0 x^ + 2x
c) Jika variabelnya mendekati

misal:

X - 2
lim

X  ~ X

Lebih ditekankan macam b) untuk

mengawali Hitung Diferensial.

Pengertian limit fungsi trigonometri,

jika sudutnya mendekati nol.
Misal:

lim ^ ~
X "^0 1 — cos4x

(x dalam radian)

Menurunkan rumus limit fungsi trigo

nometri

a)

b)

sin X

lim = 1;
X -^O X

tg X
lim

X

lim = 1
X -'-♦•0 sin X

X
lim s

X -^0 X X -^0 tg X
Menentukan limit fungsi trigonometri
dengan. menggunakan rumus-rumus di
atas.

Teorema limit

a) Jika f(x) = c, maka lim f (x)
X ->"8

untuk setiap a real

(5) (6) (7)

12

(8)

Ceramah

Penugasan
Pemecahan

masalah

(9)

Diktat suplemen
PKG

(10)

Tugas
Testertulis
bentuic
obyektif
Tes tertulis
bentuk uraian

(ID
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(1) (2) (3)

5.1.4 Kontinuitas dan

Oiskontinuitas

(4)

b)

[ f(x) + g(x) 1Mm

X  a

x"! x-^a
g(x)

c) Mm

x~*a

lim

x-^a

d) lim

x~*'a

[ f(x) . g(x) ]

f(x)

kf{x) =k

(k

lim

""a
g(x)

lim

x-*'a

konstanta)

f(x)

e) f(x)
lim
x-^-a g(x) lim

x^a
g(x)

untuk
lim
x~*a

g(x) =^0

Rumus-rumus Wsebut tanpa bukti).
Menyebutkan teorema dengan kata-

kata misalnya: Limit ^uatu jumlah

fungsi sama dengan jumlah limit-
limit fungsinya.

Menentukan limit suatu fun^i alja-

bar dengan menggunakan teorema li

mit.

Pengertian tentang kontinuitas suatu

fungsi.

Syaraf-syafat suatu fungsi f, konti

nuitas pada X => a.

a) f(a) ada (tertentu)

b)
If" f(x) ada
x~^ a

lim f(x) = f(a)
x~»"a

Menentukan kontinuitas/diskontinuitas

suatu fungsi dengan memperhatikan

ketiga syarat di atas.

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (U)

7S



(1) (2)

Siswa memahami pe-
ngertian kejadian dan
peluang, serta mannpu

nnenggunakannya baik
dalam matematika,
mata pelajaran lain,

maupun kehldupan

sehari-hari.

(3)

ARITMETIKA

6.1 PELUAWG

6.1.1 Permutasi

dan Kom-

binasi

6.1.2 Kejadian saling

lepas dan ke

jadian saling

bebas

(4)

Pengertian permutasi dan kombinasi.
V^nurunkan rumus-rumus:
n n = n!

n^k

nS

n!

(n"^)T

nl

iTiin-lor

dengan contdh-contoh sederhana, tapi
yang nampak ciri-cirinya.

Menyelesaikan soal-soal yang berhu-
bungan dengan rumus-rumus di atas.

Mengulang dan mendalami:

1) Pengertian kejadian dan ruang sam-
pel.

2) Pengertian peluang suatu kejadian.
3) Menentukan peluang suatu kejadian
4) Menentukan frekuensi harapdn

suatu hasil dari sejumlah perco-
baan.

Pengertian kejadian yang saling lepas.

Menentukan peluang untuk dua keja
dian A dan B yang saling lepas dengan

"rumus P (A atau B) = P<A) + P|B)
Pengertian kejadian yang saling bebds.
Menentukan pelgang untuk dua kejadi
an A dan B yang saling bebas, dengan

rumus P(A dan B) = P(A) . P(B).

6.1.1 dan 6.1.2 diulang hanya un
tuk mengingat kembali. Soal-soal ke

jadian dan peluang diselesaikan dengan

menggunakan permutasi dan kombina

si.

(5) (6) (1) (8)

Ceramah

Percobaan

(9)

Suplemen PKG

— Pengantar

Matematika

2SMA

(10)

Tugas

Tes tertulis

bentuk uraian

(11)

26



0) (2)

7 Sisyva memahami pe-

Ttomposisingertian

fungsi dan fungsi

in>«rs sarta mampu

menggunakan pangar-

tian itu dalam manye-

lesaikan masalah ma-

tematika dan mata pa-

lajaran lain.

(3)

AUABAR

7.1 KOMPOSISI

FUNGSI DAN

FUNGSI INVERS

7.1.1 Komposisi

Fungsi

Siswa memahami pa-

ngertian vaktor dan

mampu menarapkan

konsep vaktor baik

dalam matamatika,

mata palajaran lain,

maupun kahidupan

sehari-hari.

7.1.2 Fungsi Invars

GEOMETRI

8.1 VEKTOR

8.1.1 Notasi

(4)

Mangulang pangartian fungsi dan relasi
(Hubungan).
Mangulang pangartian baberapa fungsi
khusus-khusus (misalnya fungsi mo

dulus, fungsi tangga).
Pangartian fungsi komposisi.
Notasi komposisi fungsi
Manantukan rumus komposisi fungsi

Manentukan nilai fungsi komposisi

SIfat-sifat komposisi fungsi:

a) Tidak komutatif

b) Asosiatif

c) Jika ada fungsi idantitas I maka
I  . f = f . I (f : A A)

Pangartian invars suatu • fungsi, Sya-
rat agar invars suatu fungsi merupakan
fungsi.

Notasi untuk fungsi invars.

Manentukan invars dari suatu fungsi.

Mangingatkan kembali cara-cara

menyajikan vaktor.

Perbedaan notasi vaktor dengan notasi

bilangan nyata.

Manentukan jumlah tiga vaktor di R3

dangan diagram.

Manentukan sifat-sifat panjumlahan

vaktor:

a) Komuntatif

b) Asosiatif

c) ada aleman idantitas

d) mamiliki invars tambah

Basis untuk vaktor di R3 _
Menunjukkan bahwa tlap vaktor r da

lam ruang dapat disajikan sebagai kom-

binasi linear dari tiga vaktor basis u,

^ dan w yang tidak sebidang dalam
benjiuk _

r = 1u + mv-i-nyv

(5J (6) (7) (8)

Caramah dan

peragaan.

Penugasan

Tanya jawab

(9)

Buku Paket

Matamatika 10

(10)

Tugas

Tes tertulis

bentuk uraian

(11)

Caramah

Tanya jawab
Penugasan

— Buku Paket

Matamatika 11

Tugas

Tes tertulis

bantuk obyaktif

Tes tertulis

bentuk uraian

27



(1) (2)

9. Siswa memahami

fungsi dan rumus-ru-

mus trigonometri ser-

ta terampil mengguna-

kannya dalam mate-

matika, mata pelajar-
an lain, mau pun ke-

hidupan sehari-hari.

(3)

8.1.2 Beberapa Vektor
Khusus

8.1.3 Perbandingan
bagian dlnyatakan
dalam vektor dan

koordinat

TRIGONOMETRI

9.1 RUMUS-RUMUS

FENJUMLAHAN

DAN PENGURANG-

AN

9.1.1 Rumus-rumus

fungsi trigono

metri untuk jum-

lah dua sudut dan

selisih dua sudut

9.1.2 Rumus-rumus

fungsi trigonome

tri untuk suatu

sudut rangkap

9.1.3 Rumus jumlah dan

selisih sinus dan

konsinus.

(4)

Menyatakan suatu vektor dengan vek
tor atau dengan vektor kolom.

Pengertian tentang vektor satuan dan

besar (panjang) suatu vektor.
Pengertian tentang sistem sumbu putar-
an kanan. Menentukan besar suatu

vektor dengan rumus jarak. Pengertian
tentang vektor posisi suatu titik.

Pengertian pembagian ruas garis AB
oleh titik P dalam perbandingan m : n,
jika P membagi di dalam atau jika P
membagi di luar.

Menentukan rumus perbandingan da
lam bentuk vektor.

Menentukan rumus perbandingan da
lam bentuk koordinat.

Menentukan rumus-rumus:

cos (a + b) . cos (a — b), sin (a * b)
sin (a - b), tg (a + b) , tg (a — b)

Mencantumkan rumus-rumus:

Sin 2A, Cos 2A, Tg 2A
Bertolak dari rumus cos dan sin jumlah

sudut.

Mengubah rumus perkalian ke pen-
jumlahan.

2 cos A cos B= cos (A+B) + cos (A—B)

2 sin A sin B = cos lA—B) — cos (A+B)
2 sin A cos B = sin (A+B) t sin (A—B)
2 cos A an B sin (A+B) — sin (A—B)

(5) (6) (7)

8

IT

(8)

Tanya jawab

Penugasan

Pemecahan

masalah ■

(9)

Buk'u Paket

Matematika 9

(10) (11)

Tes tertulis

bentuk obejtifk

Tes tertulis

bentuk uraian Pertama kali di-

ajarkan rumus cos

(a+b), kemudian

dikembangkan ke

rumus lainnya.

RumusH'umus ini

dikembangkan untuk

mengubah rumus-

rumus penjumlah-

an ke perkaiian:

Sin A + Sin B =

2 Sin Y, (A+B).
Cos Yi (A-^B)
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(1) (2)- (3r (4)

10 Siswa memahami se-

cara intuitif konsep

mtt, diferensiai dan
integral serta terampi!
menggunakannya.

KALKULUS

ib.lTURUNAN (Penda-
huluan Hitung

dtfer^al)

10.1.1 Laju perubahan
jarak terhadap
waktu

10.1.2 La]u perubah
an nilat fungsi

f : x~K(x)

pada X " a.

10.1.3 Pengertlan tu-
runantlan

fungsi turunan.

Pengertlan tentang.keoep^n, laju pe
rubahan jarak terhadap waiau.
1) Menentukan kecepatan rata-rata

suatu bendp Yang bergerak dalam
suatu selang waktu, jika persama-
an llntasannya diketahui.

2) Menentukan kecepatan pada suatii
saat jlka persamaan lintasannya
diketahui.

Menentukan laju perubahan ntlai fungsi

f pada X » a dengan menggunakan

rumus:

f (a+h) -f(a)

f'(a) lim ■

h -^0

Rumus umum f'(xi»

f(x + h) -f(h)

lim

h->t) h..

f'(a) diparoieh dari f'(x) biia x diganti
a.

(5) (6^ (7> 18)

14 Ceramah

Oiskusi

Penugasan

(9)

Buicu Paicet

Matematika 9

(40)

Tugas

Tes tertuiis

bentuk objektif

Tes tertuiis

bentuk uraian

—Sin-A-—-SirvB ™

2 Cos Yt (A+B).

Sin % (A-B)

Cos A + Cos B =

2 Cos Vi (A-HB) .

Cos y, (A-B)

Cos A — Cos B "

-2 Sin % (A+B)

Sin % (A-B).
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<Ul; roi) 0) i '-s;

!  f ]
i  (c''- t ci

(4)
!» (5) (6) (7) (8)

(f.)
(9)

U)
(10)

" a ni2 — A ni2

.(a+A) 2oO S

(a-A) tV ni2

= a zoD + A zoO

. (a+A) iv' zoO s

(a-A) s\' zoO

= a zo3 — A zoO

. (8+A) ni2 £-

.(a-A) £\' ni2

10.1.4 urunan y = ax" ;
bulat

10.1.5 Aumus-rumus

furunan

ukiaMdnent

urtuk n

mi mdap^t
ur tuk tiuru

n tu

1, n

kan

nan

runan fungsi f(x) = ax",
« 2, n >= 3 dst. sehingga

rumus-rumus umum

fix) = ax".

a u

makz

zaeuT

eiiunaj zsT

titMsido ̂ iumsd

zilunsj zaT

neisiu jIuJnad

11 Siswa memahar ii taf-

siran geometrii dari

turunan suatu fungsi

dan mampu meierap-

kannya dalam mate-

matika, mata palajar-
an lain, dan ke)idup-
an sehari-hari.

fsjls'

Q B^iltai ri

u>iua —

eraM

10.1.6

nemaisO

izu>teia

TurunsBBBDoaR

^an kostnus

11.1 TAFSIRAN GEOMET-

RIS DAN TURUNAN

ll.l.lj Fungsi naik
dan fungsi turun^

11.1.2

13.1.3

runan dari:

a)j y
bli y =! u

an V inerupakan fungsi-fungsi

dapa ditentukan rumus tu-

I

= u + y

Nilai-nilai

Stasioner

Nilai-nliai mak-

slmum dan mi

nimum suatu

fungsi dalam
selang tertutup.

c)

 .

J "
y  -j-

I V

p. 1 II

.  V

:Jkan tL— IM^nentukan turunan sinus dan kosi-

-aq uje! .nsteqeos)! goBt

.L>T>i6w oabarl-ie:

6tei-6T6-> nst6qs38>l n

mstsb Tisisgtsd gnay a,!

angf1x^®=®^ 8
1lx + h)-»(*)

uTBuz epsq nataqaae^l n
Bj^nnazatnil nsBmsriBq

giadien garis singgung di titik (x. fix))

pnda grsftk fi)).
izgnu) ielin nsrlBduiaq ui<

nB>lBnuggn9m negneb b

— R ngerti sn ten

lim

h-^

naik

f^

— S' 'arat fungsi 1

191 ne

>l81B[

5>ljjjjn£
nsd I

lielgz L

BZBtrI

i^lutnsln
6^i[

.iuiisifa

tidgn:

iBfiBdti

YBUZ

tBUZ

I ns

sM (

TBBZ

>)(ib

q  -

1

r
12

I hbtIi

= X

— S 'arat mngsi ̂  turun
— W enenti ikan ^lang (inten|al|)^ di ^

ngsi f naik atau fungsi f turun.

0

msnal/l

Bbeq

rzumi

P^ngert
ga m^i

aksim

bfelok.

a

- IV enentikan

fungsi.

enent

si

\ enent|jkan

saatu

ikan

grafik.

nil 4 is)
ri

n nil^i-nilai stasioner.
cam litik stasioner, yaitu titik

jm, t tik minimum dan titik

 r

"» (x)')

(ri)1- irt-H
nilai maksimum suatu

numu

x)f

zumuiP

mil

i)+- ri

ilai minimum suatu fung- ,.
itOBQib X Biid (x) T nab reloisq b (b)'I

titik belok horisontal

8UJ

-sbnsS) HAHU

QnutiH HE

«leizns

nsrieduieq ujeJ

qsberi-tBY iIbibI

— Ceramaft'^®^
— Diskusi

— Penugasan

-riBdu-isq uieJ

izgnuf ielin ns

{x)t+-x ; )

.6 ~ X Bbsq

-uj nBinegnsI

neb'nsnui

.nenuiut Izgnuf

J>IJA>I

RUTMDr

ulun

'latlb

.r.or

— Buku

Mate

-9Z irr

-it qez

neb

liOfTiBib:

B

paket

riatika 9

riamBm swziB Of

10.J tiYiujni aiBO

sizfi9i9fib ,Yim

J ariBz iBigerni

nnsYlanuggnsm

— Testertulis

bentuk

objektif

— .Testertulis

bentuk

uraian

r.or

r.or



(1) i2L

12 Siswa mengenal bebe-

rapa barisan bilangan

dan deret serta mam-

pu menerapkannya

dalam matenriatika,

mata pelajaran lain,

dan kehtdupan sehari-

hari.

i3j_

11.1.4 Menggambar

Kurva

AUABAR

12.1 POLA BILANGAN j
BARISAN BILANG

AN DAN DERET

12.1.1 Barisan dan

Daret

(4)

Yang perlu diperhatlkan:

1) manentukan' titik potong dangan

sumbii X •

2) titik-titik stasionar sarta jenisnya
(maksimum, minimum, atau titik

belok).

3) Nilai-nilai fungsi pada batas salang.

Pangartian tentang barisan, suku-suku
barisan.

Suku barisan sebagai nilai f (n), n bi
langan asli.

Mangamati ciri babarapa. suku baris
an sahingga dapat manentukan suku
berikutnya (sedarhana).
Barisan Aritmatika:

1) Pangartian barisan aritmatika
2) Pangartian tantang bada (b)
3) Manentukan tentang .rumus umum

suku ka n (U^)
4) Manentukan rumus jumiah n suku

pertama suatu daret aritmatika

5) Manentukan suku ka n dangan

^^n ° ®n ~®(n -1)

6) Manggunakan rumus-rumus untuk
penyeiasaian soal-soal.

Barisan Geometri

1) Pangartian barisan gaomatri

2) Pangartian tantang rasio (r)
3) Manentukan rumus umum suku ka

o<U„)
4) Manentukan rumus jumiah n buah

suku partama (S|^)
5) Manentukan suku ka n melalui S

(U.

6) Manggunakan rumus-rumus di atas
untuk penyeiasaian soal-soal.

Darat Gaomatri Tak Hingga.

1) Pangartian daret geometri tak hing-

ga

2) Manentukan jumiah tak hingga

(5) (6) (I)

18

18)

Ceramah dan

perapiqn

Pamacahan

masalah

(9)

Buku Paket

Matematika 10

SMA

(10) (11)

— T ugas

— Tas tertulis

bantuk

obyaktif

— Tas tertulis

bantuk

subyektif

31



(1) (2)

13 Siswa memahami pro

gram linear dan mam-

pu menerapkannya

dalam matematika.

mata pelajaran lain,

dan kehidupan sehari-

hari.

(3)

13.1 PROGRAM LINEAR

13.1.1 Model matema-

tlka/Pertldak-

samaan dengan

dua variabel

13.1.2 Penggunaan Mo

del matematika

14 Siswa memahami pe-

ngertiaa bahasa pro

gram komputer dan

mampu membuat pro

gram komputer dalam

bahasa BASIC yang

sederhana.

13.1.3 Penggunaan Ga-
ris Selidik

AUABAR

14.1 PENG EN ALAN

KOMPUTER

14.1.1 Penggunaan

(4)

suku deret gaometri bila

a) I r I < 1 , r #0
3) Menggunakan rumus-rumus untuk

penyelesaian soal-aoal.

Pengerttan tantang program linear.
Pengertian model matematika
1. Mengubah soal-soal verbal menjadi

model matematika.

2. Menentukan daerah himpunan pe

nyelesaian yang memenuhi sistem
pertidaksamaan linear dengan dua

variabel.

1. Pengertian bentuk obyektif ax + by

2. Menentukan penyelesaian optimum

suatu bentuk obyektif ax f by
dengan syarat tidak menyimpang

dari daerah himpunan penyelesaian

pada model meatematikanya.

Pengertian garis selidik ax 4- by ° k
Menentukan nilai optimum bentuk

obyektif dari sqal program li'near de
ngan mengguhakannya garis selidik ax
+ by = k.

32

Menyebutkan bagian utama sebuah

komputer dan tugasnya masing-masing:
1) Piranti masukan (input device)
2} Central Processing Unit (CPU) yang

terdiri dari memory,' unit aritme-
tik (arithmetic unit), dan unit
kontrol (control unit).

CPU serta berbagai parangkat yang
dihubungkan padanya disebut peri
pherals.

3) Piranti keluar^ (output device).

(5) (6) (7)

12

(8)

Ceramah dan

peragaan

Diskusi

Penugasdn

(9) r (10) (11)

Buku Paket

Matematika 9

8

64

— Demonstrasi — Suplemen PKG

— Tugas

— Testertulis

bentuk

uraian

— Tugas

— Testertulis

bentuk

uraian

— Tes per-

buatan

Belum wa)lb di-
ajarkan bag) se-
kolah yang be

lum memlliki

sarana.

Alokasi waktu-

nya dapet di-
gunakan untuk
pendalamab to-

plk tain.



(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

ysng mencetak hasil dan memper-

tunjukkannya pada layer TV.
4) Fasilftas penyimpanan tambahan di-

lakukan oleh backing store.

Informasi yang di»mpan dan akan di-
perolah kembali, disinnpan dalam pita

magnetik seperti pada tape recorder

(cassette), atau pada piringan magne

tik seperti piringan hitam kecil (disc).
Menirukan kerja sebuah komputer

(proyek).
Menyatakan bagan pengubahan ins-

truksi-instruksi non-numerik (dalam

BASIC) kedalam sandi numerik (dise-

but: sandi mesin) yang dinyatakan
dalam bentuk binar oleh compiler.

Mempelaiari contoh-contoh pengguna-

an komputer dalam kehldupan ma-

syarakat.

1) daftar gaji pegawai

2) faktur, rekening dan kontrol kredit

3) menyiapkan rekening listrik.

Membuat tulisan tentang pengaruh

komputer daiam kehidupan modern.
Melakukan tugas-tugas yang mening-

katkan pengetahuan dalam pengguna-

an komputer.

3-^



6ARIS-6ARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
SEKOLAH : SEKOLAH MENENGAH UMUM TiNGKAT ATAS <SMA)
PROQRAMSTUDI rftMUBiOtOQf
KELAS :III(TIGA)

TUJUAN

KURKULER

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

BAHAN.PENGAJARAN

POKOK

BAHASAN
URAIAN

PROGRAM

KLS SEM
JAM

PEL

METODE
SARANA/
SUMBER

PENILAIAN KETERANGAN

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1  Siswa memahami pa-

ngertian bilangan jam,

terampil malakukan

operasinya serta mam*

pu menerapkannya

dalam manyelesaikan

soal-soal matematika.

Siswa memahami pe*

ngertian fungsi dan

persamaan terampil

menggunakannya da

lam menyelesaikan

masalah sehari-hari ke

dalam bentuk mate

matika.

ARITMETIKA

1.6 BILANGAN JAM

1.6.2 Operas! pada
bilangan Jam

Mengingat kembali penjumlahan/pe-
ngurangan pada bilangan jam.

Pengertian pengalian:

Menentukan hasil pengalian bilangan

jam kurang dari sepuluh.

Menentukan hasil pengalian bilangan

jam dua belasan.

Menentukan sifat-sifat pengalian pada

bilangan jam:

1) komutatif

2) asosiatif

3) distributif terhadap penjumlahan.

AUABAR

2.1 PANGKAT TAK SE-
BENARNYA, FUNG-
Sa DAN PERSAMAAN
EKSPONEN/LOGA-
RITMA

2.1,1 Persamaan

eksponen.
Pengertian fungsi eksponen.

Menggambar grafik fungsi eksponen
f ; X a*, bila:
1) a ̂  1, a € q dan x € R
2) iO"*Ca '^1, a €q dan x € R
Menentukan nilai a^, jika nilai x di-
berikan dengan mempergunakan
grafik fungsi f : x a*.
Menentukan bahwa fungsi f : x a";
merupakan:

1) fungsi naik untuk a ̂  1
2) fungsi turun untuk 0 < a 1
Menyimpulkan bahwa grafik fungsi
f : X a* dan
q : (1/a)* untuk a > 1,dan xER

III 14 — Ceramah

— Tanya jawab

18 Ceramah

Tanya jawab

- Buku Paket

Matematika 11

Tugas

Tes tertulis

bentuk.

uraian

— Buku paket

•  Matematika 11

Tugas

Tes tertulis

bentuk

urafan.

35



(1) (21 (3)

2.1J2 Persamaan

Logaritma

(4)

adalah:

1) simetri terhadap sumbu Y

2) berpotongan di titik (0,1)

Pengertian persamaan eksponen

Menentukan himpunan penyelesaian

persamaan eluponen:

1) bentuka^'^' ̂ aP

2) bentuka^<'''=a9''^'

3) bentuk F(x) = F(x)

Pengertian fungsi logaritma.

Menggambar grafik fungsi logaritma f.

f : x-^-^log X, bila:

1) a > 1. X > 0, X £ R

2) 0 <a <1,x>o,xeR
Menentukan invers dari fungsi

f : X ->■ a*
Menyimpulkan bahwa grafik' kedua
fungsi f ; x a* dan q : x "^'^log x
sinietri terhadap garis y = x.
Mengubah bentuk pangkat menjadi
bentuk logaritma yang ekuivalen, dan
sebaliknya dengan menggunakan

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

a" = X "^^log X = n

— Mengingat kembali

®log 1=0, ®log a = 1, ®log e" = n.

Menyimpulkan bahwa grafik fungsi
f: X ~^®log X dan

1/a
q : X ->■ log X, untuk

a ^1, X ^0, X 6 R adalah:
1) simetrik terhadap sumbu X
2) berpotongan di titik (1,0)
Menentukan bahwa fungsi
f ' X log X merupakan:
1) fungsi naik untuk x > 0, x £ R,

dan a ^1.
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a> (2) (3)-

Melalui pengamatan

siswa *meng8nal dan

memahami ruang

dimensi tiga, dapat

menarapkan konsep-

konsep yang diguna-
kan daiam ruang di
mensi tiga, baik dalam

matematika, mata pe-

iajaran lain, maupun

daiam kehidupan se-

hari-hari.

GEOMEThI

3.1 DIMENSI TIGA

3.1.1 Proyeksl titik

dan garis pada

bidang

3.1.2 Sudut dalam

Ruang

(4)

2) fungsi turun untuk x ^0, x 6 R,
danO ̂  a-^-1-.

Menentukan &ifat-sifat logaritma.

Jika a, x, dan y € R positif dan a ̂ 1,
maka:

^' ®log xy = ®iog x + ®log y
®log x/y ° ®log x — ®log y

®!og x" = n®log x,n EQ
4) a.

log X = 1 /n log X.

Pengertian persamaan logaritma.

Menentukan himpunan penyeiesaian

persamaan logaritma:

1) bentuk ®log fix) = ®log p
2) bentuk ®log fix) = ̂Igg glxl

Pengertian proyeksi sebuah titik pada

sebuah bidang.

Menentukan jarak antara titik dan bi

dang pada bangun ruang.

Pengertian tersebut di atas dipakai

untuk menunjukkan apa yang disebut

jarak sebuah titik terhadap sebuah bi

dang.

Pengertian proyeksi sebuah garis lurus

pada sebuah'bidang.

Dari pengertian tersebut di atas, di-

dapat sifat: Proyeksi sebuah garis lurus

pada sebuah bidang datar pada umum-

nya merupakan sebuah garis lurus pula.

Proyeksi dua garis lurus pada sebuah

bidang dalam berbagai macam kedu-
dukan terhadap bidang itu:

Idapat dijadikan soal-soal latihan)
Pengertian sudut antara dua bidang
Idiberikan contoh-contoh sudut antara

dua bidang pada kehidupan sehari-

hari).

Pengertian sudut antara dua garis lu

rus. Ijlka kedua garis Itu tidak berpo-

(5) (6)

III

(7)

18 Gabungan ce-

ramah, tanya

jawab, dan tu

tugas

Demonstrasi

(9)

Buku yang

sesuai

— BukuPaket

Matematika 8.

(10) (11)

Tugas

Testertulls

bentuk

uraian.
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(1) (2) 0) (4)

tongan make digeser sejajar sehingga

berpotongan).

Pengertian garis tegak lurus bidang:

Fakta 1 :

Jika sebuah garis tegak lurus pada

dua garis berpotongan, maka garis

itu tegak lurus pada bidang yang

melalui kedua garis berpotongan

tersebut.

Fakta 2 :

Jika dari sebuah titik pada suatu ga

ris ditarik garis-garis yang tegak lu

rus pada garis itu, maka garis-garis

tegak lurus itu terletak pada sebuah

bidang datar yang tegak lurus pada

garis itu,

Fakta 3 :

Jika salah satu dari dua garis yang

sejajar berdiri tegak lurus pada se

buah bidang, maka garis yang lain

akan tegak lurus pula pada'bidang

tersebut.

Fakta 4:

Jika dua garis semuanya tegak lu

rus pada sebuah bidang, maka ke

dua garis itu sejajar.

Fakta 5:

Melalui sebuah titik pada' sebuah

garis dapat dibuat satu bidang saja yang

tegak lurus pada garis itu.

Fakta 6:

Melalui sebuah titik di luar sebuah

garis dapat dilukis sebuah bidang

saja yang tegak lurus pada garis

itu.

Fakta 7:

Melalui sebuah titik pada bidang

dapat ditarik sebuah garis saja yang

tegak lurus pada bidang. tarsabut.

Diberikan latihan soal, jika dapat yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.

(5) (6) (7> (8) (9) (10) (11)

Faktor-faktor

mini diperluken

untuk menambah

daya keruangan

siswa dan tidak

disyaratkan mem-

berikan bukti yang

eksak.
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(1> J2h

4 Siswa memahami ben-

tuk-bentuk irisan ke-

rucut, mampu meng-

gambarnya serta ma-

nerapkannya dalam

matematika dan pela-

jaran lain.

(3JL

4.1 KURVA

4,1,1. Irisan Kerucut

Siswa memahami kon-

sap integral dan tram-
pil menerapkannya

baik dalam matemat-

ka, maupun dalam

mata pelajaran lain-

nya.

KALKULUS

5.1HITUNG INTEGRAL

5.1.1 Pengertian integral
(anti deferensial)

5.1.2 Integral tak tentu

(4)

Pengertian sudut tmtara garis dan bi-

dang (Latihan soal-soal pada kubus,

balok, limas' dan jika mungkin pada

kehidupan sehari-hari).

Menentukan sudut antara garis dan bi-

dang pada bangun ruang.

Pengertian ellips

Persamaan ellips

Sifat-sifat ellips (titik-titik potong de-

ngan sumbu koordinat, sumbu pan-

jang dan pendek ellips, sumbu simetri .

ellips, puncak ellips).

Melukis titik-titik suatu ellips

Garis singgung di sebu^ titik pada

ellips.

Definisi hiperfool

Persamaan hiperbol

Sifat-sifat hiperbol (titik-titik potong

dengan sumbu x, sumbu simetri

AsimptelUasimptell hiperbol).

Hiperbol ortogonal

Definisi parabol.

Persamaan parabol y'

Sifat-sifat paraboL

= 2px

Pengintegralan sebagai invars pendi-
ferensialan.

Menuliskan notasi integral.

Menyatakan pengertian integral tak
tentu / f(x) dx
Menentukan rumus

/ x" dx = 1/n+1 x""*"^ +C, n 1

(5)

III

(6)

III

(7)

12

28

(8)

— Ceramah dan

Pera^n
— Oiskusi

— Penugasan

Ceramah

Penugasan

Pemecahan

masalah

(9)

Suplemen PKG

Matematika

— Buku Paket

Matematika 10

(10) (11)

Tugas

Testertulis

bantu k uraian

Tes tertulis

bentuk

obyektif

Tugas

Tes tertulis

bentuk

obyektif

Tes tertulis

bentuk uraian
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(1) (2) (3)

5.1.3 Teorema dasar

Kalkulus

5.1.4 Integral ter-

tentu

5.1.5 Beberapa peng-
gunaan Integral

(4)

Menentukan F(x), jika F(x) dan F (a)

diketahui.

Menyatakan teorema dasar kalkulus:

/  f(x) dx = ( F(x) ] /
a  ®

=»F(b)-F(a)

dengan F(x) anti turunan dari f(x).

Menyatakan pengertlan integral terten-

tu.

Menentukan nilal integral tertentu

Menentukan sifat-sifat umum integral

tertentu

Menggunakan sifat*sif8t umum integral

tertentu untuk menyelesaikan soal-soal

integral.

Menentukan luas dengan cara.pende-

katan.

Menentukan luas dengan menggunakan

proses limit, yaitu: .

L = limrS'f(x)Ax
A<~^|x=a

disederhanakan notasinya menjadi
■] yang

L = / fU) dx
a

Menentukan rumus luas daerah di ba-
wah kurva f, yaitu:

b

/  f(x) « F(b) — F(a) dengan
a

F (x) anti turunan f{x)
Menentukan luas daerah antara kurva
dan sumbu x, bila

f (x) ^0 Btau f (x) ^ Q
IPerlu diingatkan pentingnya meng-
gambar grafik fungsi pada interval
yang bersangkutan).

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
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(U (3)

Siswa memahami isti-

lah-istilah, lambang-

lambang. dan bahasa

matematika, dan mam>

pu manarapkannya da-
lam soai-soal matama-

tika dan kehidupan sa-

harl-hari.

AUABAR

6.1 LOGIKA

6.1.1 Konvers, Invars,

Kontraposisi.

V

6.1.2 Pengertian

Kuantor

(5)

'Manantukan rumus luas daerah yang

dfbatasi oleh ktirvff4ctirva y = f

y ̂  g (x) pada interval [ a, b].

Manantukan rumus voluma benda pu-

tar mengelilingi sumbu X:

lim

V = A X -►o S ir(f(x))2dx

/ TT [f(x)l^dx

a

2
S  dx

Untuk pamutaran mangalllingi sumbu
Y dapat dipakai sabagai latihan.
Manantukan volume banda putar yang
terjadi jlka daarah antara dua kurva
y^ = f(x) dan y2 = g(x) pada interval
(a, b) diputar mangaliiingi sumbu x
sejauh 360°, dangan rumus:

b,„, V.2 , , „2
V TT/ (If (x)) — (g^x)] da jlka

a

|f (x) 1^1 g(x) I dalam interval
a  X b.

Pangartian tentang Konvers.
Pangartlan tentang Invars.
Pengertian tentang Kontraposisi.
Hubungan antara nllal kebenaran pada
Implikasi dangan nilal kebenaran pada
kontraposisinya.

Pangartlan Kuantor unlvardal
Pengertian Kuantor ekslstensial
Negasi pamyataan berkuantor.

C6)

III

(7V

18

108

(8)

Gabungan ca-
ramah,tanya
jawab, tugas
DIskusI

Tanya jawab

(9)

- BukuPaket
Matematika 12

(10) (11)

Tugas
Tes tartulis
bantuk
uralan ■

Diberikan
contohnya
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(1) (2)

Melalui pengamatan,

siswa mampu menentu-

kan letak posisi suatu

titik pada bola bumi

dan mampu menerap-

kannya.

(3)

6.1.3 Penarikan

Kesimpuian

GEOMETRI

7.1 Bumi sebagal bola

(4)

Pengertian Modus Toiens

P =>q (8)

q  (B)

P  (B)

Pengertian silogisma

P =^q (B)
q =»'r (B)

P => r (B)

Menunjukkan bola sebagai benda putar.

Pengertian bumi sebagai bola

Pengertian garis lintang dan garis bujur.^

Menggambarkan posisi suatu titik pada

bola bumi, jika garis lintang dan garis

bujur titik tersebut diketahui.

Menentukan selisih garis lintang dua titik

pada bola bumi.

Meneiitukan selisih garis bujur dua titik

pada bola bumi

Pengertian lingkaran paralel

Menentukan panjang jari-jari lingkaran

paralel tertentu pada bola bumi.

Pengertian jarak dua titik sepanjang ling

karan paralel.

Menentukan. jarak dua titik tertentu

pada bola bumi sepanjang lingkaran pa

ralel.

Menerapkan pengetahuan tentang garis

lintang dan garis bujur pada kehidupan

sehari-hari.

(Misalnya: Letak geografis Indonesia,

perbedaan waktu).

(5)

ill

(6) (7) (8)

Gabungan ce-
ramah, tanya

javvab,tugas

OemonstrasI

Kerja kelompok

(9)

Buku Paket

Matematika 8

(10) (11)

Diberikan

contohnya

Diberikan

contohnya

Tugas

Tes tertulis

bentuk uralan
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(1) C2h

—8—Siaws mamahami—pe-

ngertten vektor dan

trampil manyelesaikan

soal-soai transformasi

dangan men^unakan

vektor sarta trampil

menggunakan vektor

untuk memecahkan

berbagai masalah balk

dalam matematlka mau-

pun dalam rnata pelajar-

an lain.

Siswa labih memahami

konsep diferenslal, inte

gral, dan trampil mene-
rapkannya, balk dalam
matematlka, mata pe-

lajaran lalnnya, maupun

dalam ' kehidupan se-

harl-hari.'

(3)

GEOMETRI

8.1 VEKTOR

8.1.1 Operas! vektor

8.1.2 Sudut antara dua

vektor di R.,

8.1.3 Proyeksi suatu

vektor lain di R>

KALKULUS
9.1.1 HITUNGDIFE-

RENSIAL DAN
INTEGRAL LAN-

JUTAN

9.1.1 Integral Fungsl

Trigonometri

Pengertian pengalian- dua vektor.

Diberikan deflnlsl aT F = |a" |. | F |cos
dapat dibuktikan a.F - aia2 + bib2 +
ciC2.

Sifat-sifat perkalian skalar:

•  Sifat komutatif

•  SIfat distributir

Diberikan deflnlsl

1 . F

Cos 0='

kan

Rumus:

Cos 0=

|5-| |6:|
dapat dlbukti-

aibi + a2b2 + a^ba

^/(aiv+ 32 + a.3 ) (bj + bl + b3+
Diberikan soai-soal latihan.

— Proyeksi vektor a pada vektor F adalah

IF I cos Q —

(5U

lU-

Mengulang kembali tentang turunan da-

rl sin X dan cos x.

Menglntegralkan sin x dan cos x :

/ sin X dx, / cos x dx, /sin (ax-i-b)dx ,
/cos (ax + b) dx.
Menentukan integral tertentu dari fungsl

yang sederhana sukubanyak dalam sin x,

cos X, kombinasi sin x dan cos x.

Menentukan daerah integrasi yang ditun-

jukkan oleh gambar dari fungsl integral

tertentu.

Menentukan luas daerah antara dua

kurva yang diketahui.

(60-

III

(7)

24

48

(81

Tanya-jawab--
Ceramah

Pemecahan ma

salah

(91

- -BuJuLPaket ..

Matematlka 11

(10)

Tes t0rtulis_

bentuk

obyektif

Tes tertulis

bentuk

uralan

(11)
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(1) (2) (3)

9.1.2 Teorema rantai

untuk rnencari

turunan

9.1.3 Integral parsial

dan Pengintegralan

, dangan substltusi
(yang sederhana)

(4)

Pengertian fungsi majemuk (tersusun)
Menentukan suatu fungsi sebagai kompo-

sisi dua buah fungsi.

Pengertian teorema ran^i

Menentukan turunan suatu fungsi de-

ngan mempergunakan dalil rantai.

Menentukan nilai stasioner suatu fungsi

yang diketahui dengan menggunakan

teorema rantai

Menentukan turunan hasilkali dua fungsi

dengan menggunakan teorema rantai.

Menentukan turunan hasilbagi dua fungsi

dengan menggunakan teorema rantai.

Integran. memuat bentuk ax + b, n

bilangan bulat.
Dengan substltusi z ='^' ax + b, akar
tersebut dapat dihilangkan.

r~i—T
Integran memuat bentuk yj ̂ — x
Dengan substltusi x ~ a sin atau x ~ a

cos akar tersebut dapat dihilangkan.

Menghitung integral berbentuk / u dv
(u dan V fungsi x), dengan menggunakan

rumus

/udv = uv— /vdu
(integral parsial).

(5) (6) (7^ (8) (9) (10) (11)
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